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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kemiskinan terhadap migrasi keluar 

risen tingkat kabupaten/kota di Provinsi Sumatera Utara pada tahun 2015. Analisis 

regresi digunakan dengan metode Ordinary Least Square (OLS). Jumlah penduduk 

yang melakukan migrasi risen keluar digunakan sebagai variabel dependen; dan, 

persentase penduduk miskin, Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) per Kapita, 

rata-rata lama sekolah penduduk, angka harapan hidup, dan tingkat pengangguran 

terbuka, sebagai variabel-variabel independen. Data yang digunakan diambil dari Badan 

Pusat Statistik (BPS), baik dari hasil Survey Penduduk antar Sensus (SUPAS) 2015 

maupun publikasi lainnya. Hasil regresi menunjukkan bahwa jumlah penduduk miskin 

dan rata-rata lama sekolah penduduk memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

migrasi keluar risen tingkat kabupaten/kota di Provinsi Sumatera Utara pada tahun 

2015. Sementara itu, pengaruh angka harapan hidup, PDRB Per Kapita dan tingkat 

pengangguran terbuka terhadap variabel dependen, tidak signifikan. 

Kata-kata kunci: Kemiskinan, Migrasi keluar risen, provinsi Sumatera Utara 
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ABSTRACT 

This research aims to determine the influence of poverty on recent out-migration  at the 

district / city level in North Sumatra Province in 2015. Regression analysis was  used by 

the Ordinary Least Square (OLS) method. The number of residents out-migration is 

used as the dependent variable; and, the numbers of poor people, Gross Regional 

Domestic Product (GRDP) per capita, average length of school, life expectancy, and 

unemployment rate, as independent variables. The data was taken from the Central 

Bureau of Statistics (CBS),  both from the results of  Intercensal Population Survey on 

2015 and other publications. The regression results show that the number of poor 

people and the average length of school population has a significant influence of recent 

out-migration on district / city level in North Sumatra in 2015. Meanwhile, the influence 

of life expectancy, GDP per capita and unemployment rate  to the dependent variable is 

not significant. 

Keywords : poverty, recent out-migration, North Sumatra province 
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1. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Salah satu tujuan utama Ilmu Ekonomi adalah mencapai alokasi sumber daya 

yang efisien, termasuk alokasi sumber daya manusia. Untuk mencapai kondisi efisien, 

sumber daya manusia dapat dialokasikan ulang (reallocated). Migrasi adalah salah satu 

bentuk realokasi sumber daya manusia antar wilayah.  

Migrasi berkembang karena perbedaan pendapatan antara yang diharapkan dan 

yang terjadi. Para migran memperhatikan berbagai kesempatan kerja yang tersedia 

untuk mereka dan akan memilih jenis pekerjaan yang dapat memaksimumkan manfaat,  

dan bila perlu dengan melakukan migrasi (Todaro, 1989). Ada dua faktor yang 

menyebabkan terjadinya migrasi, yaitu faktor-faktor pendorong (push factors), dan 

faktor-faktor penarik (pull factors). Push factors adalah faktor-faktor yang ada di daerah 

asal para migran, yang bersif

lapangan pekerjaan, bencana alam, dan ketiadaan akses pada pendidikan atau jenis 

pendidikan yang diminati. Sedangkan pull factors  adalah faktor-faktor yang ada di 

daerah tujuan yang lebih tinggi daripada upah di daerah asal, dan kesempatan kerja yang 

lebih banyak dan lebih sesuai dengan keahlian. Rashid (2010), mengatakan keputusan 

migrasi sebagian besar dilakukan karena faktor pendorong dari daerah asal, dan 

pemilihan tujuan tempat migrasi dipengaruhi oleh faktor penarik dari daerah tujuan 

Mantra (2000 dalam Ikhsan 2014), menjelaskan bahwa migrasi dapat dibedakan 

menjadi dua, yaitu pertama, migrasi vertikal, yang sering disebut dengan perubahan 

status. Contohnya perubahan status pekerjaan seseorang yang semula bekerja dalam 

sektor pertanian sekarang bekerja disektor non-pertanian. Kedua, migrasi horizontal, 

yaitu perpindahan penduduk secara geografis, yang merupakan gerak (movement) 

penduduk yang melewati batas wilayah menuju wilayah lain dalam periode waktu 

tertentu. 

Badan Pusat Statistik (BPS, 2015) membagi migrasi menjadi dua, yaitu migrasi 

internasional dan migrasi internal. Migrasi internasional merupakan perpindahan 

penduduk melintasi batas negara, sedangkan migrasi internal adalah perpindahan 

penduduk melintasi batas administrasi wilayah baik desa, kabupaten, provinsi dan pulau 

dalam satu negara yang sama. BPS (2015) membagi lagi migrasi internal menjadi dua 
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jenis yaitu migrasi seumur hidup dan migrasi risen. Migrasi seumur hidup merupakan 

keadaan perpindahan seseorang yang terjadi sejak lama dari tempat lahir yang berbeda 

dengan tempat tinggal sekarang. Migrasi risen merupakan keadaan perpindahan 

seseorang lima tahun yang lalu, artinya ada perbedaan tempat tinggal dalam lima tahun 

terakhir dari saat dilakukannya pencacahan.  

Sumatera Utara adalah salah satu wilayah yang mengalami migrasi risen tinggi 

di Indonesia. Data SUPAS 2015 (BPS, 2017) menunjukkan bahwa wilayah migrasi 

risen keluar dan masuk di wilayah Sumatera Utara hanya kalah dari DKI Jakarta. 

Gambar 1. di bawah ini menunjukkan lima wilayah di Indonesia yang mengalami arus 

migrasi risen terbesar pada tahun 2010-2015, yaitu provinsi DKI Jakarta, Sumatera 

Utara, Jawa Timur, Bali dan Sulawesi Selatan.  

Gambar 1. Migrasi Risen di Wilayah yang Termasuk dalam Lima Besar di 

Indonesia, 2010-2015 

Sumber : SUPAS, 2015 

Berdasarkan Gambar 1, pada tahun 2010-2015 di wilayah Sumatera Utara, 

jumlah migrasi risen yang masuk sebanyak 127.648 jiwa sedangkan yang keluar 

sebanyak 261.374 jiwa. Sebanyak 69,6% migran risen yang masuk di Sumatera Utara 

berasal dari kabupaten/kota yang ada di Sumatera Utara sendiri sedangkan selebihnya 

berasal dari provinsi lain (BPS, 2017). Hal ini menandakan bahwa arus migrasi masuk 

dan keluar risen antar kabupaten/kota di provinsi Sumatera Utara sangat tinggi. 
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1.2 Masalah Penelitian 

Pada tahun 2010-2015 Sumatera Utara mengalami arus migrasi risen terbesar 

kedua setelah DKI Jakarta. Derajat pembangunan dan pertumbuhan ekonomi daerah 

yang berbeda antara satu dengan lainnya dapat menjadi salah satu faktor pendorong bagi 

masyarakat  untuk bermigrasi ke daerah lain yang lebih menguntungkan secara 

ekonomis. Banyak studi mengenai migrasi juga menunjukkan bahwa alasan migrasi 

terutama karena alasan ekonomi, salah satunya adalah kemiskinan di daerah asal. 

Penduduk melakukan migrasi karena ada kesempatan untuk memperoleh pekerjaan 

yang lebih baik di daerah tujuan, dan oleh karenanya dapat mengangkat mereka (dan 

keluarganya) dari kemiskinan. Disisi lain, belum banyak studi tentang faktor-faktor 

penyebab terjadinya migrasi keluar risen tingkat kabupaten/kota di provinsi Sumatera 

Utara.  Oleh karena itu, pertanyaan penelitian yang muncul adalah : 

1. Apakah kemiskinan memengaruhi jumlah migrasi keluar risen pada tingkat 

kabupaten/kota di Provinsi Sumatera Utara? 

2. Jika kemiskinan berpengaruh signifikan secara statistik terhadap migrasi keluar 

risen pada tingkat kabupaten/kota di Provinsi Sumatera Utara, seberapa besar 

pengaruhnya? 

1.3 Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kemiskinan terhadap 

migrasi keluar risen pada tingkat kabupaten/kota di Provinsi Sumatera Utara pada tahun 

2015. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan pembaca mengenai 

pengaruh kemiskinan terhadap migrasi keluar risen. Pengembangan wawasan mengenai 

pengaruh kemiskinan terhadap migrasi keluar risen, diharapkan dapat memunculkan 

penelitian-penelitian lainnya, sehingga aspek migrasi menjadi pertimbangan dalam 

pembuatan kebijakan pemberantasan kemiskinan, terutama di Sumatera Utara. 

1.4 Kerangka Pemikiran Penelitian

Proses pengambilan keputusan untuk melakukan migrasi risen sangat tergantung 

pada kondisi para migran dan juga kondisi tempat tinggal asal migran. Tergolong dalam 

status miskin, sangat memungkinkan menjadi pendorong kuat bagi penduduk untuk 

melakukan migrasi keluar risen dari daerahnya ke kabupaten/kota lainnya, dengan 

tujuan untuk keluar dari jerat kemiskinan. Semakin tinggi tingkat kemiskinan di suatu 
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daerah diperkirakan akan makin meningkatkan jumlah penduduk yang melakukan 

migrasi keluar risen; atau pengaruh kemiskinan terhadap migrasi keluar risen adalah 

positif. Kerangka pemikiran penelitian ditunjukkan oleh Gambar 2. 

Gambar 2. Kerangka Pemikiran Penelitian 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Selain kemiskinan, beberapa variabel lain di daerah asal migran juga digunakan 

sebagai variabel bebas, sebagai control variable, yaitu: tingkat pengangguran, Produk 

Domestik Regional Bruto per kapita, angka harapan hidup, dan rata-rata tingkat 

pendidikan penduduk. Tingkat pengangguran yang tinggi berarti kesempatan kerja 

terbatas, sehingga penduduk akan mencari kesempatan kerja ke daerah lain. Oleh 

karenanya, pengaruh tingkat pengangguran terhadap jumlah penduduk yang melakukan 

migrasi keluar risen diharapkan positif. PDRB Per Kapita dan angka harapan hidup 

dianggap sebagai cerminan kesejahteraan; semakin tinggi PDRB Per kapita dan angka 

harapan hidup penduduk, maka makin sejahtera mereka, dan diperkirakan akan 

menurunkan keinginan mereka melakukan migrasi keluar. Oleh karena itu, pengaruh 

PDRB per kapita dan angka harapan hidup penduduk terhadap migrasi keluar risen 

diperkirakan negatif. Pengaruh tingkat pendidikan terhadap migrasi keluar risen bisa 

positif atau negatif. Pengaruh negatif, jika tingkat pendidikan yang tinggi kemudian 

memampukan mereka untuk mendapatkan pekerjaan atau bahkan mampu menciptakan 

kesempatan kerja di tempat asal, maka makin tinggi tingkat pendidikan penduduk akan 

Daerah Asal 

(Push Factors) 

Penyebab migrasi keluar risen: 

- Kemiskinan  

- Pengangguran 

- PDRB/kapita 

- Angka Harapan Hidup 

- Tingkat Pendidikan 

Daerah Tujuan 

(pull factors) 

 

 

Penyebab migrasi masuk risen 
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makin rendah migrasi risen keluar. Jika berpengaruh negatif, artinya semakin tinggi 

pendidikan penduduk, maka makin tinggi migrasi keluar risen, maka kemungkinannya 

adalah tidak tersedianya kesempatan kerja di daerah asal bagi penduduk dengan tingkat 

pendidikan lebih tinggi, sehingga mereka mencarinya di wilayah lain dengan melakukan 

migrasi. 
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